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Abstract  
This study is motivated by the maritime industry’s growing need to strengthen competitiveness through 

effective talent management strategies that support the development of the Green Maritime Industry 

and accelerate the implementation of a sustainable blue economy in Indonesia. The purpose of this 

research is to analyze maritime talent management strategies that build both green skills and digital 

competencies among maritime human resources, and to measure their influence on sustainability 

performance and contributions to the blue economy. A mixed-methods approach was employed, 

combining a quantitative survey of 120 respondents from national shipping companies and in-depth 

interviews with 12 maritime practitioners. Data were analyzed using Structural Equation Modeling 

(SEM-PLS) and qualitative thematic analysis. The results indicate that the development of digital and 

green talent has a significant positive effect on improving the sustainability performance of shipping 

companies (path coefficient 0.71; p < 0.001) and contributes 38% to blue economy implementation 

through energy efficiency, emissions reduction, and increased operational productivity. Findings also 

show that 82% of respondents reported an urgent need for digital and green maritime training, while 

only 54% of companies possess sustainability-based human resource competency maps. The study 

concludes that integrated talent management strategies—including talent acquisition, talent 

development, and talent retention—are essential in strengthening the maritime industry's transition 

toward green practices and a sustainable blue economy. 

 

Keywords: Blue Economy, Digitalization, Green Maritime Industry, Maritime Human Resources, 

Talent Management. 

 

Abstrak   
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan industri maritim untuk meningkatkan daya saing 

melalui penguatan manajemen talenta dalam mendukung Green Maritime Industry serta percepatan 

penerapan ekonomi biru berkelanjutan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

strategi manajemen talenta maritim yang efektif dalam membangun kompetensi hijau (green skills) 

dan kompetensi digital SDM pelayaran, serta mengukur pengaruhnya terhadap kinerja keberlanjutan 

dan kontribusi terhadap ekonomi biru. Penelitian menggunakan metode mixed methods yang 

menggabungkan survei kuantitatif terhadap 120 responden dari perusahaan pelayaran nasional dan 

wawancara mendalam dengan 12 praktisi maritim. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM-PLS) dan analisis tematik kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan talenta digital dan hijau memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja keberlanjutan perusahaan pelayaran (koefisien jalur 0,71; p < 0,001) dan 

berkontribusi positif sebesar 38% terhadap implementasi ekonomi biru melalui efisiensi energi, 

pengurangan emisi, dan peningkatan produktivitas operasional. Temuan lain menunjukkan bahwa 

82% responden menyatakan kebutuhan mendesak untuk pelatihan digital dan green maritime training, 

sementara hanya 54% perusahaan yang memiliki peta kompetensi SDM berbasis keberlanjutan. 

Penelitian menyimpulkan bahwa strategi manajemen talenta yang terintegrasi—meliputi talent 

acquisition, talent development, dan talent retention—merupakan kunci utama dalam memperkuat 

transformasi industri maritim menuju praktik hijau dan ekonomi biru berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Digitalisasi, Ekonomi Biru, Green Maritime Industry, Manajemen Talenta, SDM 

Maritim. 
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PENDAHULUAN  
Industri maritim global saat ini dihadapkan pada tantangan besar terkait peningkatan 

efisiensi operasional, tekanan regulasi internasional mengenai pengurangan emisi, serta 

tuntutan digitalisasi dalam setiap proses bisnis pelayaran. Indonesia sebagai negara maritim 

menghadapi masalah mendasar, yaitu belum optimalnya kapasitas dan kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) yang mampu mendukung transformasi menuju Green Maritime Industry 

dan ekonomi biru berkelanjutan. Ketidaksiapan SDM dalam menguasai kompetensi digital, 

otomasi, serta keterampilan hijau (green skills) menyebabkan implementasi teknologi rendah 

karbon dan sistem operasi berbasis digital berjalan lambat dibandingkan negara maritim lain. 

Fakta bahwa lebih dari 50% SDM pelayaran nasional belum memiliki pemahaman memadai 

mengenai teknologi hijau dan efisiensi energi menunjukkan adanya kesenjangan talenta 

maritim yang perlu segera diatasi agar industri pelayaran Indonesia mampu bersaing secara 

global. Sejumlah penelitian terdahulu telah menegaskan bahwa keberhasilan transformasi 

maritim sangat ditentukan oleh kualitas manajemen talenta dan kapabilitas SDM dalam 

mengadopsi teknologi digital maupun praktik keberlanjutan.  

Namun, studi yang mengintegrasikan strategi manajemen talenta maritim dengan 

penguatan kompetensi hijau dan digital masih terbatas, terutama dalam konteks pembangunan 

ekonomi biru di Indonesia. Penelitian oleh Santos & Guerreiro (2023) menekankan 

pentingnya talenta hijau dalam mendukung pelayaran rendah karbon, sementara Zhang et al. 

(2022) menjelaskan bahwa talenta digital berperan strategis dalam meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan operasional. Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung terfokus pada satu 

aspek kompetensi tertentu. Dengan demikian, state of the art penelitian ini terletak pada 

integrasi menyeluruh antara talent acquisition, talent development, dan talent retention 

dengan perkembangan digitalisasi dan penerapan green maritime practices untuk memperkuat 

kontribusi terhadap transformasi ekonomi biru nasional. Kesenjangan literatur inilah yang 

menegaskan urgensi dan nilai kebaruan penelitian ini.  

Berlandaskan temuan penelitian terdahulu, artikel ini berargumen bahwa strategi 

manajemen talenta maritim yang terstruktur dan terintegrasi merupakan faktor kritis untuk 

memperkuat kesiapan SDM dalam menghadapi perubahan teknologi dan regulasi lingkungan. 

Hipotesis utama yang diajukan adalah bahwa peningkatan kompetensi hijau dan digital pada 

SDM maritim berpengaruh signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan pelayaran 

dan mendukung efektivitas implementasi ekonomi biru. Argumentasi ini didasarkan pada 

asumsi bahwa SDM dengan keterampilan digital yang kuat akan mampu mengoperasikan 

teknologi otomasi, sistem monitoring emisi, dan platform operasional cerdas (smart maritime 

systems), sementara SDM dengan keterampilan hijau dapat mendorong efisiensi energi, 

pengurangan limbah, dan praktik pelayaran rendah karbon. Oleh karena itu, manajemen 

talenta tidak hanya berfungsi sebagai proses administratif, tetapi menjadi instrumen strategis 

dalam mengarahkan transformasi industri maritim menuju praktik hijau dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan argumentasi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

manajemen talenta maritim yang efektif dalam mendukung Green Maritime Industry dan 

kontribusinya terhadap pencapaian ekonomi biru berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kompetensi hijau dan digital yang paling 

dibutuhkan oleh industri pelayaran nasional, mengevaluasi efektivitas pelaksanaan talent 

management saat ini dalam perusahaan pelayaran, serta merumuskan model strategis 

manajemen talenta maritim yang dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi industri, institusi 

pendidikan vokasi, dan regulator maritim. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam memperkuat ekosistem SDM maritim 

Indonesia agar mampu menghadapi tantangan transformasi digital dan transisi hijau secara 

berkelanjutan. 



Proceeding of 7
th

 National Seminar on Maritime and Interdisciplinary Studies  

Vol.4 , No. 1, Desember 2025, pp. 154-160, ISSN 2963-475X 

Politeknik Bumi Akpelni Semarang 

https://e-journal.akpelni.ac.id/index.php/NSMIS  156 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods yang mengombinasikan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif terkait 

strategi manajemen talenta maritim dalam mendukung Green Maritime Industry dan 

pencapaian ekonomi biru berkelanjutan. Pada tahap kuantitatif, penelitian dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner terstruktur kepada responden yang berasal dari perusahaan pelayaran 

nasional, pelabuhan, lembaga pendidikan vokasi maritim, serta instansi maritim terkait. 

Populasi penelitian mencakup seluruh SDM maritim yang berperan dalam proses manajemen 

talenta, termasuk manajer SDM, perwira kapal, staf operasional, dan praktisi maritim. Sampel 

penelitian diambil menggunakan purposive sampling dengan jumlah 120 responden yang 

dipilih berdasarkan relevansi jabatan dan keterlibatannya dalam proses pengembangan 

kompetensi digital dan hijau. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan terhadap 12 

informan kunci yang terdiri atas pimpinan perusahaan pelayaran, instruktur pelatihan maritim, 

dan regulator untuk memperkaya temuan kuantitatif melalui perspektif kontekstual dan 

pengalaman profesional mereka. Instrumen penelitian berupa kuesioner dikembangkan 

berdasarkan teori manajemen talenta, kompetensi hijau, dan digitalisasi maritim dari literatur 

terdahulu, serta telah melalui proses expert judgment untuk memastikan validitas isi. Data 

kuantitatif diperoleh melalui skala Likert lima poin, sedangkan data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara semi-terstruktur yang direkam, ditranskripsi, dan dianalisis. Pengujian 

validitas instrumen dilakukan menggunakan confirmatory factor analysis (CFA), sementara 

reliabilitas diuji melalui nilai Cronbach’s Alpha. Pengolahan data kuantitatif dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) untuk 

menganalisis hubungan antar variabel seperti pengembangan talenta, kompetensi digital, 

kompetensi hijau, dan kinerja keberlanjutan. Analisis kualitatif dilakukan menggunakan 

teknik analisis tematik dengan proses pengodean terbuka, aksial, dan selektif untuk 

memperoleh pola-pola utama yang muncul dari wawancara. Penelitian ini juga menjamin 

keabsahan data kualitatif melalui teknik triangulasi sumber dan member checking kepada 

informan untuk meminimalkan bias dan memastikan konsistensi makna. Kehadiran peneliti 

dalam proses wawancara sangat penting karena peneliti berperan sebagai instrumen utama 

dalam menginterpretasi data lapangan. Lokasi penelitian mencakup area kerja perusahaan 

pelayaran, pusat pelatihan maritim, dan kantor otoritas pelabuhan. Penelitian dilaksanakan 

selama enam bulan, mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan data, analisis, dan 

verifikasi hasil. Pada tahap literature review, penelitian ini meninjau 45 artikel ilmiah primer 

dan sekunder yang diterbitkan antara 2018 hingga 2024 dari sumber bereputasi seperti 

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Artikel dipilih berdasarkan relevansi terhadap 

topik manajemen talenta maritim, digitalisasi, kompetensi hijau, dan ekonomi biru. Kriteria 

artikel meliputi kejelasan metodologi, kontribusi terhadap teori, serta kesesuaian konteks 

maritim. Proses screening dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA mulai dari 

identifikasi, seleksi judul, abstrak, hingga penilaian penuh terhadap isi artikel. Melalui 

kombinasi pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan kajian literatur yang ketat, metode penelitian 

ini memastikan hasil penelitian yang akurat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

dasar pengembangan strategi manajemen talenta maritim yang relevan bagi transformasi 

industri menuju praktik hijau dan berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN   

Strategi Manajemen Talenta Maritim dalam Transformasi Green Maritime Industry 

Perubahan global menuju Green Maritime Industry menuntut perusahaan pelayaran 

untuk tidak hanya berinvestasi pada teknologi rendah emisi, tetapi juga pada pengembangan 

talenta maritim yang mampu mengoperasikan, memelihara, dan mengelola sistem digital serta 
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teknologi ramah lingkungan secara efektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 71% 

responden menyatakan manajemen talenta saat ini belum berjalan optimal, terutama dalam 

aspek pemetaan kompetensi (competency mapping) dan pengembangan keterampilan hijau. 

Data SEM-PLS juga mengonfirmasi bahwa variabel kompetensi digital dan kompetensi hijau 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan dengan nilai path 

coefficient 0.71 (p < 0.001). Hal ini sejalan dengan penelitian Zhang et al. (2022) yang 

menegaskan bahwa kapabilitas digital SDM berperan langsung dalam peningkatan efisiensi 

operasional serta pengurangan biaya logistik. Dengan kata lain, keberhasilan green transition 

sangat ditentukan oleh sejauh mana manajemen talenta mampu menghasilkan SDM maritim 

adaptif dan kompeten.  

 

Talent Acquisition Berbasis Kompetensi Digital dan Hijau (Green–Digital Talent) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 42% perusahaan memiliki standar rekrutmen 

berbasis kompetensi digital, dan hanya 38% yang menyertakan indikator kompetensi hijau 

dalam proses seleksi. Padahal, perusahaan yang menerapkan rekrutmen berbasis green–digital 

competency memiliki performa keberlanjutan 29% lebih tinggi dibanding perusahaan yang 

tidak menerapkannya. Data wawancara juga menegaskan bahwa kriteria rekrutmen SDM saat 

ini masih terlalu umum dan belum menekankan kemampuan seperti eco-operational 

awareness, smart navigation literacy, dan kemampuan menjalankan energy efficiency 

monitoring systems. Temuan ini memperkuat argumen Santos & Guerreiro (2023) yang 

menyatakan bahwa talent acquisition harus selaras dengan kebutuhan teknologi rendah 

karbon agar transformasi maritim lebih cepat terwujud. 

 

Green & Digital Talent Development melalui Pelatihan Terstruktur 

Pengembangan talenta merupakan komponen terkuat kedua dalam model SEM dengan 

loading factor 0.83, mengindikasikan bahwa pelatihan memainkan peran penting dalam 

menyiapkan SDM untuk menghadapi digitalisasi dan regulasi lingkungan. Namun, hanya 

54% responden yang pernah mengikuti pelatihan efisiensi energi dan hanya 47% yang pernah 

mengikuti pelatihan otomatisasi atau digitalisasi pelayaran. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa perusahaan belum memiliki kurikulum pelatihan terpadu untuk keterampilan hijau dan 

digital. Sebaliknya, pelatihan masih bersifat insidental dan tidak terhubung dengan rencana 

pengembangan jangka panjang. Hal ini bertentangan dengan rekomendasi IMO dan berbagai 

studi seperti Lam & Notteboom (2021) yang menekankan bahwa structured maritime talent 

training adalah kunci keberhasilan implementasi smart and green shipping. 

 

Peran Kompetensi Hijau dalam Mendukung Ekonomi Biru Berkelanjutan 

Kompetensi hijau (green skills) menjadi fondasi utama untuk mendukung implementasi 

ekonomi biru Indonesia yang berbasis keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi hijau memberikan kontribusi 38% terhadap pencapaian indikator ekonomi biru 

seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan penerapan green operational procedures. 

Indikator kompetensi hijau dengan nilai tertinggi mencakup pemahaman regulasi lingkungan 

(0.79), eco-voyage planning (0.74), dan kemampuan monitoring penggunaan bahan bakar 

(0.72). Temuan ini selaras dengan studi Fernández et al. (2021) bahwa keterampilan hijau 

SDM mampu menurunkan emisi hingga 18% di kapal niaga. Dengan demikian, kompetensi 

hijau bukan hanya tuntutan regulasi, tetapi menjadi faktor strategis dalam meningkatkan 

produktivitas dan reputasi perusahaan dalam ekosistem maritim global. 
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Green Operational Culture sebagai Penguat Penerapan Ekonomi Biru 

Data wawancara menunjukkan bahwa hambatan terbesar implementasi ekonomi biru adalah 

lemahnya budaya kerja hijau (green operational culture). Sebanyak 63% informan 

menyatakan bahwa kebiasaan operasional di kapal dan pelabuhan masih belum sensitif 

terhadap isu lingkungan karena minimnya internalisasi nilai keberlanjutan. Budaya kerja yang 

tidak mendukung menyebabkan banyak pelatihan tidak berdampak signifikan pada perubahan 

perilaku operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Polat (2021) yang menegaskan 

bahwa budaya organisasi adalah kunci untuk memastikan praktik hijau berjalan secara 

konsisten. Oleh karena itu, perubahan budaya harus berjalan seiring dengan peningkatan 

kompetensi teknis. 

 

Kontribusi Kompetensi Digital dalam Efisiensi Operasional dan Transformasi Industri 

Maritim 

Digitalisasi telah menjadi pendorong utama transformasi industri maritim, terutama dalam 

konteks smart shipping, penggunaan Internet of Things (IoT), smart navigation, otomasi 

mesin, serta platform manajemen pelayaran berbasis big data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi digital SDM memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 

efisiensi operasional, terlihat dari data bahwa perusahaan yang memiliki pekerja digital-ready 

mampu meningkatkan efisiensi pelayaran hingga 26% melalui optimalisasi rute, pengurangan 

konsumsi bahan bakar, dan minimisasi kesalahan manusia. Hasil SEM juga menunjukkan 

bahwa variabel kompetensi digital memiliki loading factor 0.88, tertinggi dibanding variabel 

lainnya. Hal ini memperkuat studi Yuan et al. (2021) yang menyatakan bahwa digital talent 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi logistik laut. 

 

Smart Maritime Readiness SDM Indonesia 

Walaupun kompetensi digital memiliki pengaruh besar, tingkat kesiapan SDM maritim 

Indonesia masih rendah. Studi ini menemukan bahwa hanya 48% responden mampu 

mengoperasikan sistem navigasi cerdas, dan hanya 33% yang familiar dengan big data 

maritim atau analitik operasional. Kendala yang paling sering muncul mencakup kurangnya 

fasilitas pelatihan digital, kurikulum yang belum berbasis teknologi terbaru, dan minimnya 

keterlibatan industri dalam proses peningkatan kompetensi. Hal ini sejalan dengan 

Nurcahyono (2022) yang menyebutkan tingginya skill gap antara kemampuan digital taruna 

dan kebutuhan industri pelayaran modern. 

 

Model Integrasi Manajemen Talenta untuk Mendukung Green Maritime Industry dan 

Ekonomi Biru 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini merumuskan model 

integratif manajemen talenta maritim yang terdiri dari tiga pilar utama: talent acquisition, 

talent development, dan talent retention, yang semuanya harus berbasis kompetensi digital 

dan kompetensi hijau. Model ini menekankan bahwa keberhasilan transformasi industri 

maritim bergantung pada sinkronisasi antara kebutuhan teknologi, kompetensi SDM, dan arah 

kebijakan keberlanjutan nasional. Penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang 

menerapkan ketiga pilar manajemen talenta secara terintegrasi memiliki skor kinerja 

keberlanjutan 31% lebih tinggi dibanding perusahaan yang menerapkan sebagian. 

 

Talent Retention dan Dukungan Organisasi 

Salah satu temuan penting adalah rendahnya tingkat talent retention di sektor maritim. 

Sebanyak 57% responden menyatakan bahwa talenta digital dan talenta hijau sering berpindah 

ke industri lain yang memberikan kondisi kerja lebih baik. Penyebab rendahnya retention 
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antara lain: kurangnya jalur karier yang jelas, insentif keberlanjutan yang minim, dan belum 

adanya skema penghargaan berbasis kinerja hijau. Temuan ini mendukung penelitian 

Widyaningrum (2020) yang menyoroti lemahnya kebijakan retensi SDM di sektor maritim 

Indonesia. Dengan demikian, organisasi perlu membangun ekosistem pendukung seperti 

green performance incentives, jalur karier digital–hijau, dan lingkungan kerja yang 

mendorong inovasi. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi manajemen talenta maritim memiliki peran 

yang sangat penting dalam memperkuat Green Maritime Industry dan mendorong pencapaian 

ekonomi biru berkelanjutan di Indonesia. Berdasarkan analisis data kuantitatif dan kualitatif, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan talenta yang berfokus pada kompetensi digital, 

kemampuan green skills, dan literasi keberlanjutan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja lingkungan, efisiensi operasional, serta daya saing perusahaan 

pelayaran. Implementasi talent acquisition berbasis kompetensi hijau, program talent 

development yang terstruktur, serta mekanisme talent retention yang memperhatikan 

kesejahteraan dan pengembangan karier terbukti mampu meningkatkan kesiapan SDM 

maritim menghadapi transformasi digital dan tuntutan dekarbonisasi industri maritim. Studi 

ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara akademisi, industri, dan pemerintah perlu 

diperkuat dalam membangun ekosistem talenta maritim yang adaptif, inovatif, dan 

berorientasi keberlanjutan. Temuan penelitian ini diharapkan menjadi landasan bagi 

penyusunan kebijakan pengembangan SDM maritim nasional serta strategi perusahaan 

pelayaran dalam mendukung tercapainya target emisi nol dan pembangunan ekonomi biru. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, institusi pendidikan maritim, dan 

perusahaan pelayaran yang telah memberikan dukungan dan data bagi terselesaikannya 

penelitian ini. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengeksplorasi model pengukuran 

kompetensi hijau dan digital secara lebih komprehensif, serta menguji efektivitas program 

pengembangan talenta maritim pada skala nasional dan regional. 
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